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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Tujuan dari pendidikan Nasional Indonesia adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar
yang dicapai siswa.

Menurut Sutratinah Tirtonegoro (2001:43) prestasi belajar merupakan
penilaian hasil kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka,
huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh
setiap anak dalam periode tertentu. Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa
mencerminkan tingkat pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang dipelajari.
Suatu proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dapat dikatakan berhasil apabila
siswa memperoleh prestasi belajar yang bagus atau dengan kata lain prestasi
belajar siswa sama dengan atau lebih besar dari Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan.

Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan mencerminkan hasil dari proses

KBM pada pelajaran Akuntansi Keuangan yang dicapai oleh siswa. Prestasi



Belajar Akuntansi keuangan ini sangat penting, melalui Prestasi Belajar Akuntansi
Keuangan ini dapat diketahui sejauh mana keberhasilan proses KBM yang
dilaksanakan. Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan yang dicapai dijadikan dasar
dalam melakukan evaluasi proses KBM.

Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berasal dari
dalam diri siswa (intern) ataupun berasal dari luar diri siswa (ekstern). Faktor
yang berasal dari dalam diri siswa (intern) meliputi emosi, sikap, kebiasaan,
motivasi, minat, dan penyesuaian diri. Faktor yang berasal dari luar diri siswa
(ekstern) meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, Lingkungan Teman
Sebaya, kurikulum, program, sarana dan prasarana serta guru. Faktor intern dan
ekstern tersebut juga berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan
yang dicapai oleh siswa.

Pengukuran terhadap prestasi belajar siswa selalu memperhatikan
indikator-indikator yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Indikator tersebut berisi
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dikuasai siswa agar dikatakan
telah memahami dan menguasai matreri pelajaran yang telah diberikan. Tiap
kompetensi dasar yang diajarkan kepada siswa mempunyai indikator yang
berbeda-beda. Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan di SMK Negeri 7 Yogyakarta
diukur dengan tes tertulis atau disebut juga ulangan. Tes ini bisa dilakukan per
kompetensi dasar yang telah diajarkan. Dari hasil observasi yang dilakukan pada
siswa kelas XI AK SMK Negeri 7 Yogyakarta, sekitar 23% siswa kelas XI AK

SMK Negeri 7 Yogyakarta yang mempunyai prestasi belajar yang rendah atau



Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu sebesar 70.

Dari beberapa faktor intern yang berpengaruh terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Keuangan, Motivasi Belajar merupakan faktor penting untuk mencapai
prestasi belajar. Siswa yang mempunyai Motivasi Belajar yang tinggi, maka
prestasi belajar yang baik akan mudah diraih. Dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti, siswa kelas XI AK di SMK Negeri 7 Yogyakarta beberapa siswa
mempunyai Motivasi Belajar yang kurang dalam mempelajari akuntansi. Salah
satunya adalah faktor ketidaksesuaian antara keinginan orang tua dengan siswa
dalam menentukan program keahlian yang akan diambil. Keadaan seperti ini
banyak terjadi, orang tua mengharuskan anaknya untuk memilih program
keahlian akuntansi padahal hal ini tidak sesuai dengan keinginan anaknya.
Keadaan seperti ini akan mempengaruhi Motivasi Belajar siswa. Beberapa siswa
juga terlihat kurang semangat ketika mengerjakan soal latihan akuntansi. Minat
siswa dalam belajar akuntansi juga masih kurang, hal ini dibuktikan dengan
adanya beberapa siswa yang tidak memperhatikan materi akuntansi yang
disampaikan oleh guru, dan siswa dalam disiplin belajar pun masih kurang. Hal
ini terlihat dengan masih seringnya siswa terlambat memasuki kelas saat jam
pelajaran.

Siswa kelas XI AK SMK Negeri 7 Yogyakarta berada pada masa
remaja, pada masa ini siswa akan lebih dekat dengan teman sebaya mereka

daripada orang tua mereka sendiri. Pada masa remaja, seseorang menghabiskan



lebih dari 40% waktunya bersama teman sebayanya. (Santrock dalam Desmita,
2009:219). Banyaknya waktu yang dihabiskan siswa bersama temannya akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dicapai. Lingkungan Teman Sebaya
merupakan faktor ekstern yang mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi
Keuangan. Lingkungan Teman Sebaya yang memberikan dorongan-dorongan
untuk belajar misalnya membuat kelompok belajar atau siswa menjadikan
temannya untuk bertanya tentang pelajaran yang tidak dipahami akan berdampak
positif terhadap prestasi belajar. Namun, rasa senang berkumpul bersama teman-
teman seringkali membuat mereka lupa terhadap belajar. Ketika jam pelajaran di
kelas misalnya siswa kelas XI AK SMK Negeri 7 Yogyakarta memilih tempat
duduk yang berdekatan dengan teman-teman akrabnya, akibatnya pada saat guru
memberikan materi pelajaran siswa seringkali berbicara dan bercanda dengan
teman-temannya.

Siswa yang mempunyai kemampuan bersosialisasi yang baik, akan
membuatnya menjadi mudah diterima oleh Lingkungan Teman Sebaya. Kesulitan
bersosialisasi dengan Lingkungan Teman Sebaya akan mengakibatkan siswa tidak
mempunyai banyak teman sebaya yang dekat di lingkungannya. Apabila hal ini
terjadi maka siswa akan merasa diasingkan, pendiam, tertekan bahkan akhirnya
enggan untuk bergabung dengan lingkungan tersebut. Berberapa siswa kelas XI
AK SMK Negeri 7 Yogyakarta juga mengalami hal yang sama. Kesulitan untuk
bersosialisasi dengan Lingkungan Teman Sebaya di kelas membuat siswa merasa

sendiri dan diasingkan. Hal ini bisa berdampak negatif terhadap prestasi



belajarnya karena seringkali siswa yang tidak mempunyai teman di kelas menjadi
siswa yang pendiam dan minder. Apabila ada materi pelajaran yang tidak
dipahami, siswa tersebut tidak berani untuk bertanya kepada guru dan kepada
teman kelasnya. Selain itu, sumber belajar akuntansi untuk siswa masih kurang,
dibuktikan dengan kurangnya buku-buku akuntansi di perpustakaan yang bisa
digunakan oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI AK SMK Negeri 7

Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi faktor-
faktor yang menjadi penyebab Prestasi Belajar Akuntansi Perusahaan Dagang
siswa kelas X AK SMK N 7 Yogyakarta belum optimal adalah sebagai berikut:
1. Sekitar 23 % siswa yang mempunyai Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan
siswa Kelas XI AK SMK Negeri 7 Yogyakarta belum mencapai KKM
yang ditetapkan sebesar 70.
2. Beberapa siswa mempunyai Motivasi Belajar yang kurang, hal ini
dibuktikan dengan kurang semangatnya siswa dalam mengerjakan soal
latihan akuntansi, selain itu beberapa siswa juga merasa terpaksa memilih

program keahlian akuntansi karena mengikuti keinginan orang tua.



3. Dukungan dari Lingkungan Teman Sebaya pada siswa kelas X AK SMK
Negeri 7 Yogyakarta untuk belajar masih rendah dibuktikan dengan siswa
sering berbicara dan bercanda dengan teman sebayanya pada saat guru
menjelaskan materi di kelas.

4. Minat siswa dalam belajar akuntansi masih kurang, hal ini dibuktikan
dengan adanya beberapa siswa yang masih tidak memperhatikan materi
yang disampaikan guru.

5. Terdapat siswa kelas X AK SMK Negeri 7 Yogyakarta yang merasa
minder dan tertekan di dalam kelas karena tidak mempunyai teman dekat.

6. Terdapat siswa kelas X AK SMK Negeri 7 Yogyakarta yang mempunyai
kesulitan dalam bersosialisasi dengan Lingkungan Teman Sebaya di
sekitarnya.

7. Sumber belajar akuntansi untuk siswa masih kurang, dibuktikan dengan
kurangnya buku-buku akuntansi di perpustakaan yang bisa digunakan oleh
siswa.

8. Disiplin belajar siswa masih kurang, hal ini dibuktikan dengan masih

seringnya siswa terlambat memasuki kelas saat jam pelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui secara mendalam
mengenai Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan siswa kelas X1 AK SMK Negeri

7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 dengan berbagai faktor yang



mempengaruhinya. Mengingat begitu banyak faktor yang mempengaruhi Prestasi
Belajar Akuntansi Keuangan, supaya memperoleh gambaran yang jelas dan
mencapai sasaran yang diharapkan, maka faktor yang mempengaruhi Prestasi
Belajar Akuntansi Keuangan ini ditinjau dari dua faktor saja, yaitu Motivasi
Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya.

Motivasi Belajar merupakan faktor pendorong yang berasal dari dalam
siswa untuk belajar Akuntansi Keuangan, dan Lingkungan Teman Sebaya
menjadi faktor pendorong yang berasal dari luar diri siswa untuk belajar
Akuntansi Keuangan. Peneliti membatasi pada kedua permasalahan tersebut
karena kedua permasalahan tersebut merupakan faktor dominan yang
berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan yang dicapai oleh

siswa kelas X1 AK SMK Negeri 7 Yogyakarta.

Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Keuangan Siswa Kelas XI AK SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran
2011/2012?
2. Bagaimana pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI AK SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun

Ajaran 2011/2012?



3. Bagaimana pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya secara
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI

AK SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Keuangan Siswa Kelas X1 AK SMK Negeri 7 Tahun Ajaran 2011/2012.

2. Mengetahui pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI AK SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran
2011/2012.

3. Mengetahui pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya secara
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas X1 AK

SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai perbendaharaan perpustakaan yang
dapat memberikan sumbangan bermanfaat untuk kepentingan ilmiah mengenai
Pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi Keuangan dan diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

masukan bagi penelitian yang akan datang.



2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan dalam mengambil
kebijakan pendidikan dan strategi belajar mengajar Akuntansi Keuangan yang
mengarah pada pencapaian Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan yang optimal

bagi peserta didik di SMK Negeri 7 Yogyakarta.



